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INTISARI

Telah dilakukan penelitian berjudul “STUDI TENTANG TANAH YANG
DIGUNAKAN UNTUK INDUSTRI BATU BATA DI DESA LONING
KECAMATAN PETARUKAN KABUPATEN PEMAILANG™. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : (1) pendapatan vang diperoleh pemilik tanah pada saat
tanahnya dimanfaatkan untuk usaha pertanian dan pada saat untuk usaha batu bata,
(2) serta mengkaji keadaan tanah setelah dimanfaatkan untuk usaha batu bata, apakah
masih mungkin dimanfaatkan untuk areal pertanian kembali.

Penelitian dilakukan di Kecamatan Petarukan yang ditemukan industri batu
bata di areal sawah. Data yang digunakan berupa data primer vang meliputi : (1)
Jumlah pengusaha batu bata, (2) penyebaran lokasi usaha batu bata, (3) pemilikan
tanah sawah oleh petani di dacrah sampel, (4) pendapatan pada waktu untuk usaha
batu abta dan untuk usaha pertanian serta data sekunder vang meliputi : (1) kondisi
geografis, (2) penggunaan tanah, (3) kemampuan tanah, (4) data sosial ekonomi.

Metode penclitian vang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis dokumen dan disajikan dengan teknik alaisis
tabulasi dari data kuantitatif vang diperoleh, vaitu penelitian dilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, tulisan atau lain -
lain bentuk rekaman.

Hasil peneclitian menunjukkan bahwa pendavagunaan tanah sawah untuk
usaha batu bata : (1) meningkatkan pendapatan penduduk dibandingkan apabila tanah
sawah dipergunakan untuk usaha pertanian, (2) Tanah sawah masih dapat digunakan

untuk usaha pertanian meskipun tingkat produktivitasnva menurun.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Tanah mempunyal peranan vang sangat penting bagi kehidupan
manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Arti dan fungsi tanah dalam era
pembangunan sekarang ini bukan hanva menvangkut kepentingan ekonomi
semata, tetapi juga mencakup aspek sosial, politik, hankam, dan juga aspek
religimagis. Bahkan pandangan masyarakat terhadap fungsi tanah tidak lagi
merupakan benda warisan kekavaan secara turun temurun atau sebagai
status sosial. tetapt juga sebagai faktor produksi vaitu merupakan modal
vang diharapkan dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan.

Adanva perubahan sikap dalam masyarakat seperti di atas dapat
dimaklumi, karena tanah bagi mereka merupakan sumber kesejahteraan,
kemakmuran dan kehidupan. Hal ini  merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan dan Pasal 33 avat (3) Undang-Undang Dasar 1945 bahwa
bumi, air dan kekavaan alam vang terkandung didalamnya harus dapat
dipergunakan untuk menjamin kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia.

Menvadan betapa pentingnva fungsi tanah itu, maka bagi pemerintah
tidak ada alternatif lain kecuali meningkatkan pengelahan, pengaturan
pemanfaatan dan pengurusan serta konservasi bidang pertanahan vang menjadi

sumber kesejahteraan dan kemakmuran.



3]

Salah satu dari pemanfaatan tersebut adalah dengan menambah
pengelolaan tanah sawah untuk usaha batu bata dengan tujuan memperoleh
hasil. Jika manusia dalam menggunakan tanah tersebut menambah kegiatan
pengelolaan  vang  ada sebelunva. umumnya dengan  satu harapan akan
memperoleh hasil vang akan lebih besar dari pendapatan sebelumnya. Dengan
pengalihan penggunaan tanah sawah ini menimbulkan permasalahan vaitu satu
sisi pemerintah berusaha mempertahankan swasembada pangan dengan
penanaman padi. sementara disisi lain petani ingin mengambil Kesempatan
dengan menggunakan tanahnya untuk usaha batu bata dalam upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan.

Mengingat terbatasnva tanah sawah vang dapat diusahakan serta
semakin sempitnya penguasaan/pemilikan tiap orang karena pertambahan
penduduk, maka harus dijaga keselamatan wilavah dengan cara penggunaan
tanah sebaik mungkin. Hal ini bukan hanva untuk sekarang saja, akan tetapi juga
untuk kepentingan di masa mendatang. Karena itu dalam pengalihan penggunaan
tanah sawah untuk usaha batu bata ini seharusnva ada tindakan-tindakan khusus
agar tanah sawah tersebut pada gilirannya dapat dimantaatkan kembali untuk
usaha pertanian. Untuk itu diperlukan kesadaran dari para pengusaha agar tidak
mementingkan keuntungan semata.

Dari permasalahan tersebut di atas penulis tertanik untuk menvusun
tulisan  1lmiah dengan  judul "STUDI TENTANG TANAH YANG

DIGUNAKAN UNTUK INDUSTRI ~BATU BATA DI DESA LONING



LI

KECAMATAN PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG PROVINSI

JAWA TENGAH".

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Apakah dengan usaha batu bata pendapatan vang diperoleh pemilik

tanah lebih besar dibandingkan bila untuk usaha pertanian ?

o

Apakah setelah digunakan untuk usaha industri batu bata, tanah tersebut

dapat dipergunakan untuk pertanian ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui:

a. Pendapatan vang diperoleh pemilik tanah pada saat tanahnya untuk
pertanian (sebelum untuk industri batu bata) dan pada saat tanahnva
digunakan untuk industri batu bata.

c. Keadaan tanah sesudah dipergunakan untuk industri batu bata, masth

mungkin dipergunakan untuk areal pertanian kembali.



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Untuk  memperdalam ilmu pengetahuan vang  diperoleh dalam
pendidikan sena melatih din untuk  bekerja secara ilmiah atas  dasar
kenvataan pandangan teoritis dan sikap vang obyektif.

b. Sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijaksanaan penggunaan

tanah.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan -

1. Bahwa dengan adanya industri batu bata pendapatan vang diterima oleh
pemilik tanah mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan

pemanfaatan untuk usaha pertanian.

o

Bahwa dari segi kelestarian penggunaan tanah, tanah sawah bekas industri
batu bata masih dapat dipergunakan untuk usaha pertanian kembali meskipun
dari segi produksinya mengalami penurunan (dalam Tabel 9). Hal ini karena
digunakan cara-cara pemulihan kesuburan tanah schingga memungkinkan

sawah dapat ditanami padi kembali.

B. Saran

1.

I

Dalam memjalankan usaha industri batu bata tidak hanva berorientasi pada
Keuntungan sesaat, fetapi juga harus memperhatikan kepentingan generasi vang
akan datang. -

Dalam menjalankan usaha industri batu bata tersebut harus dibatasi jangka

waktunya agar kesuburan tanah dapat dijaga.
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